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ABSTRACT

This research is aimed at finding out whether work environment and discipline significantly
affect employees’ performance and which variable is dominant towards the employees’ work
performance in Ministry of Religious Affairs Samarinda. Those variables could be explained as
the following. The result of multiple linear regression calculation was Y = 2.343 + 0.364 (X,) +
3.544 (X;). The value of correlation coefficient (R) was 0.702 which means there was a strong
correlation between independent variable (X) and dependent variable (Y). The interpretation of
correlation coefficient was at the interval between 0.492 — 0.702. Then, based on the value of
coefficient of determination (R*) earned value 0.492 or 49.2% which means that the work
environment and discipline affect the employees’ performance by 49.2% while the remaining
50.8% was contributed by other variables.

The value of F acquired from F-test was 15.515 and the significant level was 0.000. Based on the
output of F-test > F-distribution (15.515 > 3.29) and the value significant level of 0.000 was
below 0.05 (0.000 < 0.05). Hence it can be concluded that work environment and discipline
variables significantly affected the employees’ performance (Ho rejected and Ha accepted). The
t-statistic result for work environment variable showed beta value of 0.103 and the value of t-test
was 0.364 with significant level of 0.718 which was higher than 0.05 (0.718 > 0.05), t-
distribution was 1.694 which means t-test < t-distribution (0.364 < 1.694). It can be concluded
that work environment variable did not significantly affect the employees’ performance (Ho
accepted and Ha rejected).

The work discipline variable showed beta value of 0.786 and t-test of 3.544 with significant level
of 0.001 which was lower than 0.05 (0.001 < 0.05), t-distribution was 1.694 which means t-test >
t-distribution (3.544 > 1.694). It can be concluded that work discipline variable significantly
affected the employees’ performance (Ho rejected and Ha accepted). Based on partial F-test, the
variable which significantly affected employees’ work performance in Ministry of Religious
Affairs Samarinda was work discipline variable with t-test > t-distribution (3.544 > 1.694).
Therefore the Ho was rejected and Ha was accepted.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia
pada dasarnya adalah peningkatan kinerja
karyawan yang mencerminkan kemampuan
anggota organisasi dalam bekerja, artinya
kinerja masing-masing karyawan dinilai dan
diukur menurut kriteria yang sudah di
tentukan oleh organisasi.

Organisasi merupakan sistem dan
kegiatan manusia yang bekerja sama.
Sejalan dengan itu organisasi dikatakan
sebagai suatu koordinasi kegiatan sejumlah
orang yang rasional untuk mencapai tujuan.
Oleh sebab itu organisasi mengharapkan
para pegawai dapat berprestasi dan mampu
menciptakan  keadaan yang kondusif.
Sehingga pegawai tidak akan mengalami
kejenuhan, kebosanan dan rasa malas
bekerja yang mengakibatkan semangat kerja
menurun. Jika semangat kerja menurun
dapat mengakibatkan kinerja pegawai juga
mengalami penurunan. Kinerja pegawai
yang menurun dapat mengakibatkan
kerugian dalam organisasi.

Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja seorang pegawai
diantaranya lingkungan dan disiplin kerja.
Dalam hubungannya dengan kinerja, disiplin
kerja merupakan salah satu faktor penting,
dimana Departemen Agama Kota Samarinda
yang baik tidak dapat dilaksanakan dengan
efektif dan efisien jika tidak didukung oleh
peraturan yang telah ditentukan untuk ditaati
bagi semua pegawainya. Sehingga dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Di
mana keberhasilan manajemen di dalam
kehidupan suatu organisasi ditentukan oleh
tinggi rendahnya kinerja pegawai.

Salah satu yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah lingkungan kerja
dimana pegawai tersebut bekerja, seperti
halnya yang diungkapkan oleh (Robbins,
2001) bahwa kepuasan kerja salah satunya
ditentukan oleh kondisi kerja  yang

mendukung.  Lingkungan kerja  yang
mendukung akan membuat para pegawai
merasa nyaman dan bersemangat dalam
melaksanakan kewajibannya, sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak mendukung
akan membuat pegawai tidak bersemangat
dan merasa tidak nyaman. Jika demikian
akan berpengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai.  Bisa  disimpulkan  bahwa
lingkungan kerja yang baik akan
mempengaruhi gairah dan semangat kerja
pegawai saat bekerja.

Sama halnya dengan disiplin kerja
yang juga sangat berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Upaya menciptakan suatu
sikap disiplin kerja dalam suatu organisasi
dapat dilakukan melalui tata tertib yang
jelas, tata kerja yang sederhana yang dapat
dengan mudah diketahui pegawai. Seorang
individu yang berdisiplin tinggi cenderung
lebih teratur dalam segala hal seperti masuk
dan pulang tepat waktu, selalu taat pada tata
tertib yang berlaku dan membina hubungan
baik dengan sesama pegawai, merupakan
modal utama lahirnya etos kerja dalam diri
yang berakibat pada tinggi rendahnya
kinerja pegawai (Anoraga, 1992).

TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kementerian Agama Kota
Samarinda.

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kementerian Agama Kota
Samarinda.

3. Untuk mengetahui variabel manakah
yang lebih dominan terhadap kinerja
pegawai Kantor Kementerian Agama
Kota Samarinda.



METODE PENELITIAN

Ada beberapa metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu antara lain :
Definisi Operasional.

Rincian Data yang Diperlukan.

Jangkauan Penelitian.

Teknik Pengumpulan Data.

Populasi dan Sampel.

Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis.
Dalam rangka pemecahan masalah

pada penelitian ini maka akan diberikan

penjelasan dan rumusan mengenai definisi

operasional masalah yang akan dibahas

dengan mengacu pada Lingkungan kerja

(X1), Displin Kerja (X3), dan Kinerja (Y).

Rincian data diperlukan sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai serta
mendukung analisis dalam pemecahan
masalah, yaitu dengan melihat Sejarah, Visi
& Misi, Struktur Organisasi, dan hasil
Kuesioner.

Pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer yaitu data yang dikumpulkan dan
dikelola yang didapat dari narasumber yang
ada, dengan cara penelitian lapangan dan
penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan
yaitu dengan teknik pengumpulan data
secara observasi dan kuesioner, sedangkan
penelitian Kepustakaan yaitu dengan cara
mempelajari data-data literatur maupun teori
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Populasi adalah keseluruhan objek
yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian
ini adalah data jumlah pegawai pada Kantor
Kementerian Agama Kota Samarinda, yaitu
sebanyak 35 orang. Sampel adalah bagian
dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili dari populasi tersebut. Untuk
menentukan besarnya sampel menurut
Arikunto (2002) apabila subjek kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya disebut penelitian populasi.

Alat analisis yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda. Menurut Sugiyono (2009) analisis

A

regresi berganda digunakan oleh peneliti,
bila  peneliti bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel
dependen  sebagai  faktor  prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Sedangkan pengujian hipotesisnya antara
lain yaitu Perhitungan Koefisien Korelasi
(R) dan Determinasi (R?), Analisis Uji F dan
Uji t.

HASIL PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
1. Variabel Lingkungan Kerja
Tabel 1. Indikator Situasi

No Kategori Jumlah | Presentasi
1 | Sangat tidak Nyaman 0 0,0 %
2 | Tidak Nyaman 0 0,0 %
3 | Ragu 2 5,7 %
4 | Nyaman 16 45.7%
5 | Sangat Nyaman 17 48,6%
Total 35 100%

Sumber : data diolah, 2017

Dari hasil tabulasi data tersebut
maka dapat diperoleh penjelasan sebagai
berikut :

a. Sebanyak 17 orang atau 48,6 %
menjawab  sangat nyaman dengan
kondisi lingkungan kerja yang diterima
oleh pegawai Kementerian Agama Kota
Samarinda.

b. Sebanyak 16 orang atau 45,7 %
menjawab nyaman dengan kondisi
lingkungan kerja yang diterima oleh
pegawai Kementerian Agama Kota
Samarinda.

c. Sebanyak 2 orang atau 5,7 % menjawab
ragu dengan kondisi lingkungan kerja
yang diterima oleh pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

d. Sebanyak 0 orang atau 0 % menjawab
tidak nyaman dengan kondisi lingkungan
kerja yang diterima oleh pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda.



3.

Variabel Kinerja Pegawai

Tabel 3. Indikator Pengetahuan/Keahlian

No Kategori Jumlah | Presentasi
1 | Sangat tidak sesuai 0 0,0%
2 | Tidak sesuai 0 0,0%
3 | Cukup 1 2,9%
4 | Sesuai 22 62,8%
5 | Sangat sesuai 12 34,3%
Total 35 100%

e. Sebanyak 0 orang atau 0 % menjawab
sangat tidak nyaman dengan kondisi
lingkungan kerja yang diterima pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda.

2. Variabel Disiplin Kerja

Tabel 2. Indikator Tanggung Jawab

No Kategori Jumlah | Presentasi

1 Sangat tidak bertanggung jawab 0 0,0%

2 | Tidak bertanggung jawab 0 0,0%

3 Cukup 0 0,0%

4 | Bertanggung jawab 17 48,6%

5 Sangat bertanggung jawab 18 51,4%

Total 35 100%

Sumber : data diolah, 2017

Dari hasil tabulasi data tersebut

maka dapat diperoleh penjelasan sebagai
berikut :

a.

Sebanyak 18 orang atau 51,4%
menjawab sangat bertanggung jawab
selama  menjalankan  tugas  dan
kewajiban sebagai pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

Sebanyak 17 orang atau 48,6%
menjawab bertanggung jawab selama

menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai Kementerian Agama Kota
Samarinda.

Sebanyak 0 orang atau 0% menjawab
cukup bertanggung jawab selama
menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai pegawai Kementerian Agama
Kota Samarinda

Sebanyak 0 orang atau 0% menjawab
tidak  bertanggung jawab  selama
menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai pegawai Kementerian Agama
Kota Samarinda

Sebanyak 0 orang atau 0% menjawab
sangat tidak  bertanggung selama
menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai pegawai Kementerian Agama
Kota Samarinda

Sumber : data diolah, 2017

Dari hasil tabulasi data tersebut

maka dapat diperoleh penjelasan sebagai
berikut :

a.

Sebanyak 12 orang atau 34,3%
menjawab dalam memenuhi tugas dan
fungsinya sangat sesuai dengan ilmu
pengetahuan yang dimiliki pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda.
Sebanyak 22 orang atau 62,8%
menjawab dalam memenuhi tugas dan
fungsinya sesuai dengan ilmu
pengetahuan yang dimiliki pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda.
Sebanyak 1 orang atau 2,9% menjawab
dalam memenuhi tugas dan fungsinya
cukup sesuai dengan ilmu pengetahuan
yang dimiliki pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

Sebanyak 0 orang atau 0% menjawab
dalam memenuhi tugas dan fungsinya
tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan
yang dimiliki pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

Sebanyak 0 orang atau 0% menjawab
dalam memenuhi tugas dan fungsinya
sangat tidak sesuai dengan ilmu
pengetahuan yang dimiliki pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda.




B. Hasil Analisis Melalui Program SPSS

1. Persamaan Regresi
Tabel 4. Nilai Persamaan Regresi Linier Berganda

Variabel Nilai Regresi | Nilai Beta
Constant 2.343

Lingkungan Kerja | 0.364 0.067
Disiplin Kerja 3.544 0,651

Sumber : Hasil oleh data SPSS 2.4.

Dari tabel 7 diperoleh persamaan
regresinya adalah :

Y =2,343 + 0,364 (X)) + 3,544 (X»).

Dari persamaan tersebut, terlihat
bahwa nilai koefisien regresi linier berganda
adalah positif, artinya bahwa jika nilai-nilai
variabel X; dan X, meningkat atau
ditingkatkan, maka akan mendorong
meningkatnya kinerja pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

2. Analisis Korelasi (R) dan Determinasi
(R%)

Tabel 5. Analisis Koefisien Korelasi & Determinasi
Secara Keseluruhan

Model Summary
R Adjusted Std. Error
Model R Square R of the
1 Square Estimate
1 0.702 0.492 0.461 3.07991

Berdasarkan hasil output diatas dapat
diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0,492 yang berarti 49,2%  variabel
Lingkungan dan Disiplin Kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai, yang
sisanya 50,8% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini,
yaitu gaya kepempinan, budaya kerja,
motivasi kerja dan perilaku kepemimpinan.
Hubungan lingkungan dan disiplin kerja
dalam mempengaruhi kinerja pegawai
tergolong kuat, yaitu dari nilai R sebesar
0,702.

3. Analisis Uji F

Tabel 6. Analisis Uji Serentak

ANOVA®
Sum Mean .
Model of Squares df Square ¥ Sig.
Regression 2 147.169 15.515 0.000"
1 Residual 32 9.486
Total 34

Berdasarkan hasil output diatas
dapat dilihat bahwa hasil uji statistik F di
peroleh nilai F sebesar 15,515 dan nilai
signifikan sebesar 0,000. Berdasarkan dari
nilai output yang telah diperoleh yaitu F
hitung > F Tabel (15,515 > 3,29) dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 memiliki
nilai signifikan berada di bawah 0,05 (0,000
<0,05).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel lingkungan dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai  Kementerian Agama  Kota

Samarinda (Ho ditolak dan Ha diterima).
4. Analisis Uji t hitung

Tabel 7. Analisis Uji Parsial

Coefficients”
Understandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 Constant) 13.237 5.649 2.343 | 0.025
Lingkungan 0.103 0.282 0.067 0.364 | 0.718
Disiplin 0.786 0.222 0.651 3.544 | 0.001

Dari hasil pengujian hipotesis di atas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Y =13,237+ 0,103 X; + 0,786 X,

Variabel lingkungan menunjukan
nilai beta sebesar 0,103 dan nilai t hitung
sebesar 0,364 dengan nilai signifikan 0,718
yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,718 >
0,05), t tabel sebesar 1,694 yang berarti t
hitung < t tabel (0,364 < 1.694), dalam hal
ini dapat di simpulkan bahwa variabel
lingkungan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda (Ho
diterima dan Ha ditolak).




Variabel disiplin menunjukan nilai
beta sebesar 0,786 dan nilai t hitung sebesar
3,544 dengan nilai signifikan 0,001 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 <0,05),t
tabel sebesar 1,694 yang berarti t hitung > t
tabel (3,544 > 1.694), dalam hal ini dapat
disimpulkan  bahwa  variabel disiplin
memberikan berpengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda (Ho ditolak dan Ha
diterima). Maka dari hasil t hitung tersebut
terjawablah rumusan masalahnya.

PEMBAHASAN

Berikut ini adalah uraian
pembahasan dari hasil analisis data yang
telah diuji kebenaran hipotesisnya dengan
menggunakan  proses  SPSS, dalam
pembahasan ini akan dibahas persamaan
regresi, koefisien korelasi dan determinasi,
hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut :
Nilai persamaan regresinya adalah
Y =2,343 + 0,364 (X)) + 3,544 (X»).

Dari persamaan tersebut, terlihat
koefisien regresi linier berganda
keseluruhannya adalah positif, hal tersebut
mengandung arti bahwa jika nilai-nilai
variabel bebas yang berupa lingkungan dan
disiplin kerja meningkat atau ditingkatkan,
maka akan mendorong meningkatnya
kinerja pegawai Kementerian Agama Kota
Samarinda. Nilai positif koefisien regresi
masing-masing  variabel yang diteliti,
memberi arti jika salah satu variabel bebas
ditambah sebesar satu satuan akan
memberikan sumbangan terhadap kinerja
pegawai, dengan asumsi variabel lain
constant atau tetap.

Dari nilai persamaan di atas dapat
diartikan jika organisasi tidak memperbaiki
lingkungan dan disiplin kerja maka kinerja
pegawai akan mempunyai nilai 2,343 jika
lingkungan ditambah satu satuan dengan
asumsi disiplin kerja tetap maka akan
menaikan kinerja pegawai sebesar 2,707 dan
jika nilai disiplin kerja ditambah satu satuan

dengan asumsi lingkungan kerja tetap maka
akan menaikan kinerja pegawai sebesar
5,887.

Analisa korelasi secara bersama-
sama (R) diperoleh nilai sebesar 0,702
artinya bahwa terdapat hubungan yang kuat
dari variabel bebas (X) yaitu lingkungan dan
disiplin kerja terhadap variabel tidak bebas
(Y) yaitu kinerja pegawai, sedangkan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.492
atau 49,2% artinya bahwa lingkungan dan
disiplin ~ kerja  memberikan  pengaruh
terhadap kinerja sebesar 49,2% dan sisanya
50,8% disumbangkan oleh variabel lainnya
yang tidak terdapat dalam penelitian ini,
yaitu gaya kepemimpinan, lingkungan kerja
dan motivasi kerja.

Hasil uji statistik F hitung di peroleh
nilai F sebesar 15.515 dan nilai signifikan
sebesar 0,000. Berdasarkan dari nilai output
yang telah diperoleh yaitu F hitung > F
Tabel (15,515 > 3,29) dan tingkat signifikan
sebesar 0,000 memiliki nilai signifikan
berada di bawah 0,05 (0,000 < 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  pegawai
Kementerian Agama Kota Samarinda (Ho
ditolak dan Ha diterima).

Hasil uji statistik t hitung variabel
lingkungan menunjukan nilai beta sebesar
0,103 dan nilai t hitung sebesar 0,364
dengan nilai signifikan 0,718 yang berarti
lebih besar dari 0,05 (0,718 > 0,05), t tabel
sebesar 1,694 yang berarti t hitung < t tabel
(0,364 < 1,694), dalam hal ini dapat di
simpulkan bahwa variabel lingkungan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda (Ho diterima dan
Ha ditolak).

Variabel disiplin menunjukan nilai
beta sebesar 0,786 dan nilai t hitung sebesar
3,544 dengan nilai signifikan 0,001 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), t
tabel sebesar 1,694 yang berarti t hitung > t



tabel (3,544 > 1,694), dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa wvariabel disiplin kerja
sangat  berpengaruh  terhadap  kinerja
pegawai atau dapat dikatakan variabel
disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja
pegawai. Dikatakan signifikan sebab t
hitung memberikan nilai yang lebih besar
jika dibandingkan nilai t tabel, serta terdapat
banyak responden yang menjawab “Sangat
Bertanggung Jawab” pada quisioner variabel
disiplin indikator tanggung jawab.

Sehingga dalam penelitian ini
variabel  disiplin  lebih  dominan di
bandingkan dengan lingkungan, sebab uji
parsial variabel disiplin t hitung lebih besar
dari t tabel (3,544 > 1,694), maka (Ho
ditolak dan Ha diterima).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis telah
membuktikan bahwa lingkungan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Kementerian
Agama Kota Samarinda.

Dilihat dari hasil perhitungan yang
telah dilakukan melalui uji t diperoleh nilai
beta sebesar 0,103 dan nilai t hitung sebesar
0,364 dengan nilai signifikan 0,718 yang
berarti lebih besar dari 0,05 (0,718 > 0,05), t
tabel sebesar 1,694 yang berarti t hitung < t
tabel (0,364 < 1,694), dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai (Ho diterima dan
Ha ditolak). Sedangkan berbanding terbalik
dengan variabel disiplin kerja sebab sangat
memberikan pengaruh yang signifikan yaitu
dengan nilai beta sebesar 0,786 dan nilai t
hitung sebesar 3,544 dengan nilai signifikan
0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05), t tabel sebesar 1,694 yang
berarti t hitung > t tabel (3,544 > 1,694),
dalam hal ini dapat di simpulkan bahwa
variabel disiplin kerja memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja pegawai
(Ho ditolak dan Ha diterima).

Dari penelitian tersebut maka yang
lebih berpengaruh dominan terhadap kinerja
pegawai  Kementerian  Agama  Kota
Samarinda yaitu variabel disiplin dengan t
hitung lebih besar dari t tabel (3,544 >
1,694), maka (Ho ditolak dan Ha diterima).

2. Saran

Hendaknya kepala kantor
memperhatikan kembali lingkungan dan
disiplin kerja yang ada pada organisasi, hal
itu dikarenakan kedua faktor tersebut sama-
sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja
pegawai  Kementerian  Agama  Kota
Samarinda. Jika lingkungan di kawasan
kantor lebih diperhatikan dan disertai
dengan metode disiplin kerja yang baik
maka secara otomatis meningkatkan kinerja
pegawai  Kementerian  Agama  Kota
Samarinda secara maksimal akan membantu
organisasi mencapai tujuannya.

Dilihat dari hasil analisis data yang
diolah melalui kuesioner yang diisi oleh
pegawai  Kementerian  Agama  Kota
Samarinda terbukti bahwa disiplin kerja
memberikan pengaruh yang dominan dalam
meningkatkan kinerja pegawai sehingga jika
metode lingkungan bisa lebih ditingkatkan
maka akan meningkatkan kinerja pegawai
secara signifikan. Dari data tersebut
hendaknya kepala kantor dapat memberikan
lingkungan yang lebih nyaman kepada
pegawai  Kementerian  Agama  Kota
Samarinda, hal itu saling berkaitan karena
dapat meningkatkan motivasi dalam hal
kinerja pegawai Kementerian Agama Kota
Samarinda kedepannya.
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